BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia merupakan makhluk sosial yaitu makhluk yang hidup dalam
masyarakat. sebagai makhluk sosial, manusia memerlukan adanya bantuan
manusia lain dalam kehidupan bermasyarakat.! Sehingga kchidupan sosial
masyarakat akan terpenuhi satu sama lain. Untuk memenuhi kebutuhan
tersebut, manusia perlu bekerja sama dan saling tolong menolong antar sesama,

sebagaimana firman Allah swt. Dalam Q. S Al-Maidah ayat 2
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Artinya: “Dan tolong menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan

takwa, dan jangan tolonh menolong dalam berbuat dosa dan
pelanggaran”

Dalam ajaran Islam terdapat dua dimensi hubungan yang harus
dipelihara, yaitu hubungan manusia dengan tuhan (ibadah mahdlah) yang lebih
bersifat perorangan, seperti sholat, zakat, puasa, haji ataupun dalam bentuk
hubungan manusia dengan manusia lainnya atau benda yang ada di sekitarnya
(muamalah) yang bersifat kesejahteraan ekonomi kesejahteraan umat, seperti

jual-beli, jjarah, utang-piutang dan lain sebagainya.

' Ahmad Azhar Basyir, Asas-asas Hukum Muamalah (Hukum Perdata Isiam), Yokyakarta:
uii press, 1998,115
2 Departemen RI, A/-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta, CV. Pustaka Agung, 2006),245



Landasan ajaran Islam al-Qur’an dan al-Hadits memiliki daya jangkau
dan daya atur, yang secara universal dapat dilihat dari sisi teksnya yang selalu
tepat untuk diimplementasikan dalam wacana kehidupan aktual, misalnya daya
jangkau dan daya atur dalam masalah perekonomian. Dalam bidang ckonomi
maupun bidang-bidang ilmu lainnya tidak luput dalam kajian Islam, yang
bertujuan untuk menuntun manusia agar selalu tetap berada dijalan Allah, jalan
kebenaran dan keselamatan.

Aspek perekonomian merupakan suatu hal yang sangat penting. dimana
posisi ini menentukan akan kesejahteraan manusia semuanya. Seiring dengan
perjalanan waktu dan pertumbuhan masyarakat, serta kemajuan IPTEK (ilmu
pengetahuan dan teknologi), maka dalam hal ini mengarah pada suatu titik,
yaitu membentuk dan mewujudkan perubahan terhadap pola kehidupan
bermasyarakat, tidak terkecuali dalam bidang ckonomi, yaitu tentang suatu
perdagangan.

Agama Islam sangat menganjurkan dan mendorong penganutnya untuk
berjuang dalam mendapatkan materi dengan berbagai cara, selama cara yang
mereka lakukan tidak keluar dari rambu-rambu yang telah ditetapkan. Di antara
rambu-rambu tersebut yaitu carilah yang halal lagi baik, tidak berlebih-lebihan
atau melampaui batas, tidak di zalimi, ataupun menzalimi, menjauhkan diri dari

unsur 7ib4, maisir (penjudian), gharar (ketidak jelasan).



Salah satunya yaitu masalah jual beli, Jual Beli sendiri dapat diartikan
sebagai pertukaran harta atas dasar saling rela atau memindahkan milik dengan
ganti yang dapat dibenarkan.’ Hal ini secbagaimana firman Allah SWT dalam

Surat An-Nisa’ ayat 29 sebagaimana berikut :
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kccuali dengan jalan
perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan
janganlah kamu membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah adalah Maha
Penyayang kepadamu.™

Jual Beli diartikan Pertukaran sesuatu dengan sesuatu (yang lain).” Kata
lain dari al-ba’i adalah asy-syira’, al-mubadah, dan at-tijarah. Berkenan dengan

kata at-tijarah® dalam Al-Quran surat Fatir ayat 29 di nyatakan :
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Artinya. “Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca Kitab Allah dan
mendirikan shalat dan menafkahkan sebahagian dari rezki yang kami
anuge- rahkan kepada mereka dengan diam-diam dan terang-terangan,
mereka itu mengharapkan perniagaan yang tidak akan merugi” (Qs.
Fatir: 29/

3 Sayid Sabiq, fikh sunnah jilid 12, (Bandung: Pustaka Al-Azhar,1987), 45

4 Departemen RI, A/-Qur’an dan Terjemahan. (Jakarta, CV. Pustaka Agung, 2006),83

5 Sulaiman Rasjid, Figh Islams jilid 12. (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 1994), 278

8 Rachmat Syafei, Figh Muamalah, (Bandung: CV.Pustaka Setia, 2001) ,73
7Depanemen RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta, CV. Pustaka Agung, 2006),437



Menurut istilah syara’ jual beli (ba’i) ialah: menerima uang dari hasil
penjualan suatu barang berdasarkan syara’, atau hanya menerima manfaat yang
diperkenankan syara’, dengan melalui pembayaran yang berupa uang.

Sedangkan bai’ salam adalah akad jual beli dimana barang yang diperjual
belikan masih belum ada dan akan diserahkan secara tangguh sementara
pembayarannya dilakukan secara tunai di muka. Namun spesifikasi dan harga
barang pesanan harus telah disepakati di awal akad.

Dalam menjalankan jual beli harus jujur dan tidak melanggar dari
syariah, salah satu jual beli yang tidak diizinkan oleh agama adalah jual beli
yang disertai tipuan berarti dalam urusan jual beli itu ada tipuan, baik pihak
penjual maupun pembeli, pada barang ataupun ukuran dan timbangannya.® Hal
ini menimbulkan permasalahan dan merugikan salah satu pihak dan bertentangan

dengan firman Allah SWT dalam Al-Qur’an Surat Al-Bagarah ayat 188 yaitu:
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Artmya “Dan janganlah sebahagian kamu memakan harta sebahagian yang
lain di antara kamu dengan jalan yang bathil dan (janganlah) kamu
membawa (urusan) harta itu kepada hakim, supaya kamu dapat
memakan sebahagian daripada harta benda orang lain itu dengan
(alan berbuat) dosa, Padahal kamu mengetahui. 9

108

8Sulaiman Rasjid, Figih Islam jilid 12 (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 1994 ), 278
% Departemen RI, A/-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta, CV. Pustaka Agung, 2006),107-



Selain itu di Indonesia Jual beli juga diatur dalam undang-undang no. 8
tahun 1999 tcntang Perlindungan Konsumen, khususnya kejujuran terdapat pada
pada Bab ke 7 pada Pasal 4 yang menjelaskan hak konsumen adalah : Hak atas
informasi yang benar, jelas, dan jujur mengenai kondisi dan jaminan barang atau
jasa.m

Tidak sedikit kaum muslim yang mengabaikan jual beli dalam Islam,
schingga mercka tidak peduli kalau mereka memakan barang haram. Sckalipun
usahanya kian meningkat dan keuntungannya semakin banyak. Sikap semacam
ini merupakan kesalahan besar yang harus diupayakan pencegahannya, agar
semua orang dapat membedakan mana yang boleh dan baik dan menjauhkan diri
dari segala syubhat sedapat mungkin.

Hal ini tersirat dalam al-Qur’an surat Asy-syu’ara ayat 183.
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Artinya : “Dan janganlah kamu merugikan manusia pada hak-hak nya dan

janganlah kamu merajalela di muka bumi dengan membuat

kerusakan”"!

Pada zaman modern saat ini masyarakat telah dibutakan duniawi saja,
menghalalkan segala cara untuk mendapatkan materi, tidak bisa membedakan,
mana yang halal dan mana yang bathil. Semua ini hanya bertujuan untuk

mendapatkan keuntungan yang sebesar-besarnya.

Y UUPK No.8 tahun 1999
" 1bid 374



Sejalan dengan kemajuan teknologi, kini ada cara yang lebih praktis
yang dilakukan oleh para pelaku jual beli, dimana transaksi dapat dilakukan
disemua tempat dan dalam waktu yang tidak terbatas, baik itu ditengah malam
maupun hari libur.'> Untuk menghemat waktu yang terbuang pelaku jual beli
lebih memilih menggunakan teknologi dalam melakukan transaksi, karena bagi
mereka menggunakan teknologi lebih menghemat waktu dan mempercepat
proses transaksi. Decngan demikian mercka lebih memilih menggunakan
teknologi yang memudahkan mereka dalam transaksi dan semua tidak lepas dari
sebuah kesepakatan antara penjual dan pembeli yang dalam bukum jual beli
dikenal dengan istilah “khiyar’.

Seiring degan pemenuhan kebutuhan manusia, internet saat ini menjadi
salah satu kebutuhan hidup yang penting dalam hal penambahan pengetahuan.
Selain itu, dengan internet manusia tidak hanya bisa mendapatkan pengetahuan
secara praktis, mereka juga bisa menjalin komunikasi antara satu dengan yang
lain. Hal ini menyebabkan manusia menjadi pecandu salah satu kecanggihan
dunia teknologi."

Salah satu sarana internet untuk berkomunikasi di dunia maya adalah
Camfrog yang baru-baru ini mulai berkembang bahkan dijadikan sebagai lahan

untuk mencari uang. Camfrog merupakan salah satu dari sofiware pengirim

12 Anastasia Diana, Mengenal e-Business, (Jakarta : sinar grafika offset, 1999),10
¥ Www. wikipedia. Com, (21 april 2012)



pesan instan yang telah ada di dunia internet. Dengan camfrog kita bisa
berinteraksi lewat text, video streaming, audio streaming dan voip**

Selain dimanfaatkan untuk chating, camfiog ini juga banyak
dimanfaatkan olch user yang kreatif dalam berbisnis. Salah satunya yaitu jual
beli. Mulai jual beli 7D dan lain sebagainya. /D yang banyak dicari dan di perjual
belikan biasanya yang mempunyai karakter antara 1, 2, 3, 4 dan /D berkarakter
digit. Adapun pembayarannya biasanya menggunakan ATM.

Namun sekarang sudah banyak admin yang memanfaatkan untuk
mencari keuntungan dengan cara yang merugikan pembeli, khususnya dalam
praktek jual beli [D. Sasaran mereka biasanya pembeli yang belum mengerti
tentang Camfrog!® Yaitu adanya ketidak jujuran dari pihak admin dengan
memberikan /D yang tidak sesuai dengan /D yang dipesan, bahkan ada member
yang telah mengirim uang akan tetapi tidak mendapatkan /D yang telah
dijanjikan.

Dari uraian di atas, maka penulis memandang perlu untuk meneliti dan
membahas secara mendalam agar memperoleh kejelasan mengenai Jual Beli /D
Camfiog via online menurut Perspektif hukum Islam dan undang-undang no 8

tahun 1999.

4 www. camfrog. Com, (23 april 2012)

1 Jery, wawancara, 25 april 2012



B.

Identifikasi dan Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas terdapat beberapa masalah
dalam penelitian ini. Adapun masalah-masalah tersebut dapat didentifikasikan
scbagai berikut :
1. Sejarah berdirinya Camfrog
2. Pengertian /D dalam Camfrog
3. Praktek jual beli /D yang terja di Camfrog
4. Krakteristik /D yang diperjual belikan di Camfrog
5. Cara transaksi jual beli /D Camfrog
6. Konsep jual beli secara Islam
7. Konsep jual beli secara UUPK No 8 Tahun 1999
Untuk menghasilkan penclitian yang lebih terfokus pada judul, penulis
membatasi penelitian yakni pada :
1. Apayang melatar belakangi terjadi jual beli /D Camfrog
2. Tinjauan hukum Islam dan UUPK No 8 Tahun 1999 terhadap implementasi

jual beli ID Camfrog

Rumusan Masalah
Sesuai dengan latar belakang di atas, maka yang menjadi rumusan
masalah meliputi hal-hal tersebut di bawah ini :

1. Bagaimana praktek jual beli /D Camfrog di Funsfrog Via Online?



2. Bagaimana hukum jual beli /D Camfrog di Funsfrog Via Online menurut

prespektif hukum Islam dan UUPK No 8 Tahun 19997

D. Kajian Pustaka
Kajian pustaka adalah deskripsi ringkas tentang kajian / penelitian yang
sudah pernah dilakukan seputar masalah yang akan ditelitiga terlihat sehing
bahwa kajian yang akan dilakukan ini tidak merupakan pengulangan atau
duplikasi dari kajian atau penelitian yang telah ada.'®
Penclitian masalah perkembangan dalam dunia internet, sebenarnya
sudah ada beberapa penelitian yang pernah dilakukan. Tetapi karena kebanyakan
orang tidak bisa menghentikan yang dinamakan dengan perkembangan
teknologi, pengguna kecanggihan dalam dunia di Negeri kita sampai sekarang
masih banyak dan bahkan mengalami peningkatan yang cilkup tinggi.
Diantara skripsi yang pernah dibahas mengenai dunia internet adalah :

1. Muhammad Ridwan pada tahun 2005, jurusan siyasah jinayah fakultas
syarih IAIN Sunan Ampel Surabaya yang berjudul “Cyber Crime dalam
Perspektif Hukum Pidana Indonesia dan Hukum Pidana Islam” skripsi
tersebut membahas tentang sanksi pidana bagi pelaku kejahataan (Hacking)

yang terjadi dalam dunia internet. Dan dalam tindakan kejahatan tersebut

merupakan bentuk kejahatan berteknoligi yang memiliki karakteristik yang

'® Fakultas Syari’ah IAIN Sunan Ampel Surabaya, Petunjuk Teknis Penulisan Skripsi, (Edisi
Revisi, Cetakan II1, 2011), 9
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khas dibandingkan dengan kejahatan konvensional. Skripsi ini member
kesimpulan, bahwa hacking komputer yang mengakibatkan kerugian
terhadap penggunaan jaringan internet islam hacking komputer termasuk
jarimah ta’zir yang berkaitan dengan kemaslahatan individu karena hacking
computer adalah tindak pidana yang melanggar hak privasi seseorang dan
hak milik pribadi sehingga mengakibatkan kerugian materi dan non
materi.'’

2. Sayid Hamdi jurusan Muamalah pada tahun 2001 dengan judul
“Penggunaan Merk Orang lain sebagai Domain name internet dalam
Perspektif Undang-Undang Merk dan Hukum Islam.” Hasil penelitian
menyimpulkan bahwa menurut Undang-undang Merek No 19 tahun 1992,
yang dimaksud merek adalah tanda berupa gambar, tulisan, nama, kata-
kata, huruf-huruf, angka-angka, susunan warna atau kombinasi unsur-unsur
tersebut yang memiliki daya pembeda untuk kegiatan perdagangan baramg
atau jasa. Sedangkan nama domain yang berupa nama, susunan huruf, kata
atau angka, yang seringkali digunakan susunan kata dan gambar, dapat
dikatagorikan merek karena ia juga memiliki daya pembeda. yaitu sebagai
tanda pengenal untuk membedakan dengan domain yang lain, sedangkan

dalam hukum islam domain name internet di pandang sebagai hak milik,

' Muhammad Ridwan , Cyber Crime dalam Prespektif Hukum Pidana Indonesia dan Hukum
Pidana Islam. Siyasah Jinayah, 2005
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yaitu hak untuk menguasai sesuatu dan menggunakannya sccara bebas yang
dapat dipertahankan oleh pemiliknya selama tidak ada penghalang.ls

Dari uraian diatas dapat diambil kesimpulan bahwa pada skripsi yag
pertama tentang sanksi pidana bagi pelaku kejahatan (Hacking) yang terjadi
dalam dunia internet. Skripsi yang kedua membahas kepemilikan domain name
yang ada di internct scbagai kepemilikan bagi yang membuat tersebut.

Dari sini skripsi yang dibahas penulis dengan penulis yang dibahas oleh
kedua penulis tersebut sangatlah berbeda. Adapun penelitian dalam skripsi ini
yang berjudul “Jual Beli ID (Identitas) Camfrog di Funsfrog Via Online
Menurut Perspektit Hukum Islam Dan Undang-Undang No.8 Tahun 1999

Tentang Perlindungan Konsumen”

E. Tujuan Penclitian
Adapun tujuan yang ingin dicapai oleh penulis dalam penulisan skripsi
ini adalah :
1. Untuk mengetahui praktek jual beli /D (identitas) Camfrog di Funsfrog Via
Online.
2. Untuk mengetahui hukum jual beli /D (identitas) Camfiog di Funsfrog Via

Online menurut prespektif hukum Islam dan uupk no 8 tahun 1999.

"Sayid [lamidi, Penggunaan Merek Orang Lain Sebagai Domain Name Internet dalam
Prespektif Undang-undang Merek dan Hukum Islam. Mu’amalah, 2001
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Kegunaan Hasil Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat, dan berguna serta
minimal dapat digunakan untuk dua aspek, yaitu :
1. Secara Teoritis
Untuk menambah khazanah pengetahuan yang berkaitan dengan
hukum Islam, sehingga dapat dijadikan informasi atau imput bagi para
pembaca dalam menambah pengutahuan tentang hukum Islam.
2. Sccara praktis
Diharapkan hasil dari skripsi ini sebagai bahan masukan sekaligus
sumbangsih kepada para pemikir Islam, untuk dijadikan sebagai salah satu
metode ijtihad terhadap peristiwa yang muncul ke permukaan yang belum

ada status hukumnya.

. Definisi Operasional

Untuk menambah dan menghindari kesalahpahaman dalam memahami
skripsi ini terutama mengenai judul yang telah penulis ajukan yakni “Jual Beli
ID Camfrog di Funsfrog Via Online menurut Prespektif Hukum Islam dan
UUPK No 8 Tahun 1999°, maka perlu dijelaskan terlebih dahulu beberapa
istilah secara operosional sebagai berikut:

Hukum Islam : hukum syara’ yang mengatur jual beli salam yang diambil

sumber-sumber syariat dan dari proses Jisti’dal atau



UUPK

Jual-beli

ID

Camfrog
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istimbat melalui dalil yang terperinci yaitu Al-Qur’an, As-
Sunnah, Qiyas, [jma’ bukan dari akal atau perasaan.'’
hukum yang mengatur di Indonesia yang memuat tentang
segala upaya yang menjamin adanya kepastian hukum
kepada konsumen.?
suatu aktivitas dimana seorang penjual mecnyerahkan
barang yang dijualnya kepada pembeli sctelah ada
kesepakatan atas barang tersebut. Kemudian pembeli
memberikan uang atau harta sebagai ganti atas barang
yang di beli. Proses serah terima tersebut di dasarkan atas
suka sama suka (rela) dengan cara yang di benarkan
agama.”'

tanda pengenal

salah satu dari software pengirim pesan instan yang telah
ada di dunia internet. Dengan camfrog kita bisa

berinteraksi lewat text, video streaming, audio streaming

dan voip.*

334.

1% Abdul Azis Dahlan, Ensiklopedia Hukum Isiam I (Jakarta : Ictiar baru Van Hoeve, 1996),

2 Undang-undang no 8 tahun 1999 tentang perlindungan konsumen
2! Chairuman, Pasaribu, Hukum Perjanjian Dalam Islam,, (Jakart : Sinar Grafika,1993),13
2 www .camfrog. com, (19 april 2012)
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H. Metode Penelitian
Metode penelitian adalah seperangakat pengetahuan tentang langkah-
langkah sistematis dan logis tentang pencarian data yang berkenaan dengan
masalah tertentu untuk diolah, diambil kesimpulan dan selanjutnya dicarikan
pemecahannya.23
a. Data yang Dikumpulkan
Studi ini adalah studi kasus yang terjadi dalam Jual Beli /D Camfrog
dan studi literatur atau kepustakaan (/ibrary research). oleh karena itu data
yang dikumpulkan atau dihimpun dalam penelitian ini adalah data yang
membahas tentang :
1. Bagaimana transaksi jual beli /D camfrog
2. Karakteristik /D yang diperjual belikan
3. Alasan membeli /D camfrog
4. Pendapat dan dasar Hukum Islam serta Undang-undang Perlindungan
Konsumen (UUPK) tentang jual beli /D Camfrog
b. Sumber data
Secara garis besar, sumber data dalam pembahsan ini terbagi

menjadi dua, yaitu sumber primer dan sumber sekunder sebagai berikut :

2 Wardi Bachtiar, Metode Penelitian Iimu Dakwah, (Jakarta: logos, 1997), 1
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1. Sumber primer
Pengambilan data primer yaitu data yang langsung dikumpulkan
oleh peneliti dari sumber pertamanya.24 Primer meliputi:
1) wawancara dengan pihak yang terlibat seperti admin dan member
2) http//www.camfrog.com
2. Sumber sckunder
Yaitu data yang diperoleh lewat pihak lain, tidak langsung dipcroleh
pencliti sendiri. Data sekunder biasanya berwujud data dokumentasi atau
data laporan yang tersedia.”> Data tersebut diantaranya adalah :
1) Pembaharuan Hukum Islam dalam Madzhab Syafi’l, karangan
Lahmuddin Nasution
2) Hukum Perjanjian Dalam Islam, karangan Chairuman Pasaribu
3) UUPK No.8 tahun 1999 fentang Perlindungan Konsumen. Bandung :
Citra Umbara, 2011
4) Figh Islam, karangan Rasjid Sulaiman
5) Figih Muamalah, karangan Rachmat Syafei
6) Fikh Sunnah, jilid 12, karangan Sayyid Sabiq

7) Dcpartemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemah

2 Sumadi Suryabrata, Metode Penelitian, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2002), 85
3 Azwar Saifuddin, Metode Penelitian (Y ogyakarta:Pustaka Pelajar, 2001), 91
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c. Teknik pengumpulan data
Untuk mendapatkan data yang benar dan tepat, penulis
menggunakan metode pengumpulan data sebagai berikut :
1. Wawancara ( Interview )

Metode wawancara yaitu sebuah percakapan antara dua orang
atau lebih, yang pertanyaannya diajukan kepada subjek atau sekelompok
subjek penelitian untuk dijawab.?® Schingga peneliti memperoleh data
dengan cara tanya jawab kepada pihak yang berwenang untuk memperolch
data yang sesuai dengan topik penelitian.

2. Dokumentasi
Dokumentasi yaitu mencari data atau informasi yang berupa
catatan, majalah, artikel-artikel, website dan sebagainya.
d. Teknik Pengolahan Data
Setelah data penelitian berhasil diperoleh data tersebut diolah secara
kualitatif dengan tahapan-tahapan sebagai berikut :
1. Editing adalah memeriksa kelengkapan dan kesesuain data. Teknik ini
digunakan untuk meneliti kembali data-data yang telah diperoleh.”’
2. Coding adalah usaha untuk pengklasifikasian dan memekriksa data yang

releven dengan tema riset ini agar lebih fungsional. >

% Denim Sudarwan, Menjadi Peneliti Kualitatif,, (Bandung: Alfabeta, 2005),130

2 Soeratno, Metode Penelitian Untuk Ekonomi dan Bisnis, (Yogyakarta: UUP AMP YKPM,
1995),127

2 Ibid. 129
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3. Organizing adalah menyusun dan mensistematikan data yang telah
diperolch dalam rangkaian yang sudah direncanakan sebclumnya schingga
memperoleh gambaran tentang judul.

e. Teknik analisis data
Adapun teknik yang digunakan penulis dalam menganalisa data
penelitian adalah teknik deskriptif analisis, yakni penelitian yang berusaha
menggambarkan mengenai praktek jual beli /D Camfrog kemudian dinilai
sesuai ajaran atau aturan yang ada dalam hukum Islam. Dan pola pikir yang
digunakan adalah pola pikir induktif. Pola pikir induktif ialah mengungkapkan
fakta-fakta atau kenyataan dari hasil penelitian, kemudian ditinjau secara

umum menurut hukum Islam

Sistematika Pembahasan
Untuk memudahkan penulis, maka skripsi ini dinagi dalam beberapa Bab,
tiap-tiap bab dibagi dalam beberapa subbab. Adapun susunan sistematikannya
adalah sebagai berikut:
BabI : Pendahuluan yang meliputi: latar belakang masalah, rumusan
masalah, kajian pustaka, tujuan penelitian, kegunaan hasil
penelitian, definisi operasional, metode penelitian yang meliputi :

Data yang dikumpulkan, sumber data, technik pengumpulan data,



Bab II

Bab III :

BablV :

BabV
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tchnik pengelolaan data, tehnik analisis data lalu dirangkai dengan
sistematika pembahasan.

Bab ini mengemukakan landasan teori yang mencakup 2 bahasan
yakni: 1) Jual beli dalam Islam yang meliputi : pengertian jual beli
Salam, landasan hukum jual beli Sa/am, rukun dan syarat sah jual
beli Salam. 2) Transaksi jual beli dalam undang-undang
perlindungan konsumen (UUPK) yang meliputi: pengertian jual
beli. landasan hukum perlindungan konsumen, subjek dan objek jual
beli, hak dan kewajiban konsumen, hak dan kewajiban pelaku usaha
serta asa-asas dan tujuan perlindungan konsumen, tahapan-tahapan
dalam transaksi jual beli.

ini mengemukakan hasil penelitian yang mencakup tentang
gambaran umum tentang camfrog, pengertian dan sejarah /D
Camfiog, Karakteristik /D yang di perjual belikan dalam Camfrog,
Cara Transaksi Jual Beli /D dalam Camfrog

Bab ini mengemukakan hasil analisis penelitian yaitu: analisis
hukum Islam dan undang-undang perlindungan konsumen terhadap
jual beli /D Camfrog di Funsfrog Via Online.

Bab ini penutup yang terdiri atas kesimpulan dan saran.



